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ABSTRAK

Salah satu perusahaan asuransi swasta Allianz menjelaskan bahwa selama periode januari sampai juni
2018, angka klaim paling banyak provinsi DKI Jakarta dengan total klaim 808 Klaim. Tujuan penelitian
untuk Diketahui gambaran dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi klaim rawat jalan asuransi
kesehatan peserta PT. B. Desain yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan
crossectional menggunakan data sekunder. Sampel penelitian ini peserta PT. B sebanyak 200 peserta
dengan total jumlah klaim 632. Analisis dengan chi square 0=0,05 pada usia peserta asuransi Dewasa
melakukan klaim rawat jalan. Hasil uji statastik ada hubungan usia dengan klaim rawat jalan (p-value
0,004) dan keikutsertaan asuransi kesehatan (p-value 0,027) tidak ada hubungan jenis kelamin, plan
benefit dan diagnosa dengan klaim rawat jalan. Faktor yang berhubungan dengan klaim rawat jalan
adalah usia dan keikutsertaan asuransi. Diagnosa yang paling sering dilakukan klaim rawat jalan adalah
Coronavirus infection sesuai dengan kondisi kesehatan Indonesia saat ini yang masih berusahan
melawan pandemi COVID-19.

Kata kunci: klaim rawat jalan, asuransi kesehatan, diagnosa.

ABSTRACT

One of the private insurance companies Allianz explained that during the period from January to June
2018, the highest number of claims was in the DKI Jakarta province with a total of 808 claims. The aim
of the study is to know the description and relationship of the factors that influence health insurance
outpatient claims for PT. B. The design used is descriptive analytic with a cross-sectional approach
using secondary data. The sample of this research is PT. B as many as 200 participants with a total
number of claims of 632. Analysis with chi square a = 0.05 at the age of insurance participants Adults
make outpatient claims. Statistical test results showed that there was a relationship between age and
outpatient claims (p-value 0.004) and health insurance participation (p-value 0.027). There was no
relationship between gender, plan benefits and diagnoses with outpatient claims. Factors related to
outpatient claims are age and insurance coverage. The most frequent diagnosis for outpatient claims is
the Coronavirus infection in accordance with the current state of Indonesia’s health which is still
struggling to fight the COVID-19 pandemic.

Keywords: outpatient claims, health insurance, diagnoses.
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Pendahuluan

Hidup sehat adalah hak yang paling
mendasar dan prasyarat seorang bisa berfungsi
normall. Fungsi normal seseorang adalah
tumbuh kembang, bermain ketika bayi sampai
usia sekolah, belajar ketika usia sekolah, hidup
sehat. Bencana sakit sapat datang setiap saat.
Bencana sakit kecil seperti pilek dan “masuk
angin” dapat diatasi dengan mudah. Bencana
sakit besar dapat menyebabkan rakyat menjual
harta benda, masuk ke dalam kehidupan miskin
dan bahkan mati”dibuang” oleh Rumah Sakit?.

Berdasarkan hasil riset Inventure
Indonesia bersama Alvara Research Center
pada November 2020, 78,7% responden setuju
bahwa salah satu dampak pandemi, seseorang
harus memiliki asuransi baik asuransi jiwa
Hal

tergambarkan pada akumulasi premi asuransi

ataupun asuransi  kesehatan?®. ini

kesehatan tahun 2021 yang mengalami

peningkatan. Peningkatan akumulasi premi
industri asuransi kesehatan yaitu pada Mei
tahun 2021 mencapai Rp. 9.53 triliun atau
meningkat sebesar 7,5% dari bulan Mei tahun
sebelumnya tahun 2020 sebesar Rp. 8,86
triliun®,

Klaim asuransi kesehatan berdasarkan
data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
telah diberikan kepada lebih dari 3 juta
tertanggung penerima manfaat asuransi dengan
total biaya mencapai Rp. 3.32 triliun pada tahap
| tahun 2022 atau secara persentase meningkat
sebesar 28,3% dibandingkan dengan periode
yang sama pada tahun sebelumnya yang
mencapai Rp. 2.59 triliun. Peningkatan angka
klaim pada tahap | tahun 2022 ini bahkan bisa
dikatakan

lebih tinggi bila dibandingkan
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dengan jumlah klaim kesehatan pada tahap |
tahun 2020 yang hanya mencapai Rp. 2.98
triliun®.

Salah satu perusahaan asuransi swasta
Allianz menjelaskan bahwa selama periode
Januari sampai Juni 2018, beberapa kota
dengan jumlah klaim asuransi paling banyak
diantaranya, kota Jawa Barat pada urutan ketiga
dengan jumlah klaim 413 klaim, pada urutan
kedua Sumatera utara sebanyak 445 klaim, dan
paling banyak klaim yaitu provinsi DKI Jakarta
dengan total klaim 808 Klaim®.

Data Pemprov DKI Jakarta pada tahun

2018 menjelaskan  bahwa  berdasarkan
kabupaten atau kota berikut adalah presentase
jaminan kesehatan vyang diterima dari

perusahaan atau kantor, di Kepulauan seribu
belum ada data terkait peserta jaminan
kesehatan dari Perusahaan atau kantor, Daerah
0,93%

memiliki jaminan kesehatan dari Perusahaan

Jakarta barat sebesar masyarakat
atau kantor, dan Daerah Jakarta selatan sebagai
pusat perkantoran dengan persentase 4,51%
masyarakat memiliki jaminan kesehatan dari
Perusahaan atau kantor’.

Berdasarkan data diatas peneliti memilih
PT. B yang berlokasi di Jakarta selatan sebagai
lokasi penelitian. PT. B adalah salah satu
perusahaan di Daerah Jakarta Selatan yang
memberikan jaminan atau manfaat asuransi
kesehatan pada karyawannya. Penelitian terkait
klaim asuransi kesehatan belum pernah
dilakukan pada PT. B sebelumnya. Berdasarkan
data pengajuan klaim rawat jalan oleh PT. B
pada bulan Januari tahun 2021 adalah sebanyak
126 jumlah pengajuan klaim rawat jalan, dan

pada februari 2021 sebanyak 113 total klaim,
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pada Desember 2021 terjadi peningkatan yang
cukup signifikan sebesar 140 total pengajuan
klaim. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
dilakukan penelitan terhadap Faktor-faktor
yang mempengaruhi Klaim rawat jalan peserta
asuransi kesehatan PT. B di Jakarta selatan
tahun 2022.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik pendekatan crossectional
kuantitatif menggunakan data sekunder.
Penelitian dilakukan di PT. B bagian Case
Management Departement yang berlokasi di
kuningan barat, Jakarta Selatan. . Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta yang melakukan klaim rawat jalan pada
periode 01 Januari 2022 — 31 Maret 2022
dengan total 632 Kklaim rawat jalan yang
dilakukan oleh 200 peserta asuransi. Teknik
pengumpulan data dari penilitian ini adalah
menggunakan observasi non partisipasi. Cara
pengumpulan data sekunder dalam penelitian
ini adalah dengan mengambil data dari sistem
komputerisasi yang digunakan oleh divisi Case
Management Department dalam  bentuk
Microsoft Excel for Windows. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah meggunakan
komputer dengan Microsoft Excel for Windows
Uji

Penelitian ini menghormati hak dan martabat,

dan dilakuakan statistik  chi-square.
privasi, keadilan dan kesamaan perlakukan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder atas
persetujuan dari HRD perusahaan dengan
informasi sampel dan nama Perusahaan tempat

dilakukan penelitian disamarkan.
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Kriteria inklusi dan eksklusi dalam
penelitian ini adalah, kriteria inklusi yaitu
yang tidak

melakukan klaim rawat jalan pada periode

peserta asuransi  kesehatan
penelitian dan kriteria eksklusinya yaitu peserta
asuransi kesehatan yang tidak melakukan klaim
rawat jalan pada periode penelitian.

Analisis pada penelitian ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik dengan
dua tahap, yaitu analisis univariat untuk
mengetahui distribusi variabel dependen (klaim
rawat jalan) dan variabel independen (Usia,
Jenis Kelamin, Keikutsertaan dalam asuransi,
Plan benefit dan Diagnosa) dan yang kedua
adalah analisis bivariat untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis bivariat dilakukan
dengan uji chi-square (X2). Penelitian ini telah
melewati uji kaji etik dengan nomor etik
No0.10.640.B/KEPK-FKMUMJ/V111/2022  di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Muhammadiyah Jakarta.

Hasil

Berdasarkan tabel 1 Sebagian besar
usia peserta asuransi yang melakukan klaim
rawat jalan adalah dewasa sebanyak 72,5%
dan laki-laki yaitu sebanyak 53,5%. Klaim
rawat jalan lebih banyak dilakukan oleh
keluarga daripada karyawan yaitu 54,5% dan
memiliki plan benefit standar sebanyak 66%.

Diagnosa yang sering dialami peserta asuransi

kesehatan adalah Coronavirus Infection
Unspecified sebanyak 18,5%, kemudian
Acute  Upper  Respiratory  Infection

Unspecified sebanyak 17% dan sisa diagnosa

lain dengan persentase lebih sedikit.



Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 19, No. 2, Juli 2023 ISSN : 0216 — 3942
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK e-ISSN : 2549 — 6883

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

No Variabel Frekuensi %
1 Usia
Anak-Anak 55 27,5
Dewasa 145 72,5
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 107 53,5
Perempuan 93 46,5
3  Keikutsertaan Asuransi Kesehatan
Karyawan 91 45,5
Keluarga 109 54,5
4 Plan Benefit 132 66
Plan Standar
PlanV IP 68 34
5 Diagnosa
Coronavirus infection unspecified 37 18,5
Acute upper respiratory infection 34 17
Penyakit lain 129 64.5
Klaim Rawat Jalan
6  Klaim rawat jalan < 3 kali 48 24
Klaim rawat jalan > 3 kali 152 76

Sebanyak 24% peserta asuransi
kesehatan melakukan klaim rawat jalan kurang
dari 3 kali selama periode penelitian, sedangkan
76% peserta lainnya melakukan Klaim rawat
jalan > 3 kali. Hasil uji statistik pada variabel
usia didapatkan p-value 0,004 yang berarti
terdapat hubungan antara usia dengan klaim
rawat jalan. Selain itu, diperoleh hasil OR
sebesar 4,216 yang artinya peserta berusia 0-19
tahun berpeluang melakukan klaim rawat jalan
4,216 kali dibandingkan usia > 20 tahun.

Hasil uji statistik pada variabel jenis
kelamin diperoleh p-value 0,695 dengan
menggunakan alpha (o) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan Kklaim rawat
jalan.

Selanjutnya, hasil uji statistik pada
variabel keikutsertaan asuransi kesehatan

diperoleh p-value 0,027 dengan
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menggunakan alpha (o) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
keikutsertaan asuransi kesehatan dengan
klaim rawat jalan. Dari uji statistik diperoleh
OR vyaitu 0,451 yang artinya adalah peserta
yang berstatus sebagai keluarga akan
berpeluang melakukan klaim rawat jalan
0,451 kali dibandingkan dengan peserta yang
berstatus sebagai karyawan.

Hasil uji statistik variabel plan benefit
diperoleh p-value 0.266 dengan
menggunakan alpha (o) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara plan benefit dengan klaim rawat jalan.
Hasil uji statistik pada variabel diagnosa
diperoleh p-value 0.519 dengan
menggunakan alpha (o) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan

antara diagnosa dengan klaim rawat jalan.
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Tabel 2 Analisis Bivariat

Klaim Rawat Jalan

Variabel Kategori >3 kali < 3 kali Total P-Value ORC(?)S%
n % n % n %

Usia ; 58 ::232 15002 ?g:g 453 295,17 15455 188 0,004 4,216
st L9 TR e
Keikutsertgan Keluarga 90 826 19 174 109 100
stizaa'l:'n Karyawan 62 681 20 319 o1 100 0% 0451
oD om0 NS e
Diagnosa 3:232322 Jsaerg:g 11357 63372 47l 321?8 12728 188 0,519 1,559

Pembahasan tidak ada hubungan jenis kelamin dengan klaim

Dari uji statstik didapatkan informasi
bahwa ada hubungan signifikan antara usia
dengan perilaku pemanfaatan pelayanan klaim
rawat jalan. Berdasarkan teori dalam penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem
kekebalan orang dewasa kurang berkembang
virus dibandingkan dengan sistem kekebalan
anak-anak® Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya ang dilakukan oleh Hippy pada
2012 yang menyatakan ada hubungan antara
usia dengan perilaku pemanfaatan pelayanan
klaim rawat jalan®. Dari pembahasan tersebut
disimpulkan bahwa ada hubungan usia dengan
klaim rawat jalan.

Hasil uji statistik diperoleh bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin  dengan  perilaku  pemanfaatan
pelayanan klaim rawat jalan. Tidak ada teori
terkait hubungan antara jenis kelamin dan
tingkat kesehatan seseorang. Namun hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kepuasan rawat jalan'®-12,

Dari pembahasan tersebut disimpulkan bahwa
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rawat jalan.

Hasil uji statistik diperoleh bahwa ada
hubungan yang signifikan antara keikutsertaan
asuransi kesehatan dengan klaim rawat jalan.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hippy pada 2012 yang
menyatakan ada hubungan antara keikutsertaan
atau status kepesertaan dengan perilaku
pemanfaatan pelayanan klaim rawat jalan®. Dari
pembahasan tersebut disimpulkan bahwa ada
hubungan status keikutsertaan dalam asuransi
dengan klaim rawat jalan®.

Hasil uji statistik diperoleh bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara plan
benefit dengan klaim rawat jalan. Hal ini tidak
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
faktor yang

terhadap pelayanan

salah  satu mempengaruhi

permintaan penderita
kesehatan adalah ekonomi antara lain seperti
pendapatan. Tingkat plan benefit yang diterima
seseorang  dalam  asuransi  dipengaruhi
kemampuan beli atau tingkat pendapatan®?. Hal
ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh Dewi dan Hidayat (2017)
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bahwa ada hubungan antara Plan benefit
dengan klaim rawat jalan'*. Dari pembahasan
tidak

hubungan plan benefit dengan klaim rawat

tersebut  disimpulkan  bahwa ada
jalan.

Diagnosa yang banyak dialami peserta
asuransi  kesehatan adalah  Coronavirus
infection unspecified. Hal ini karena kondisi
Indonesia saat ini yang masih berjuang
melawan pandemi COVID-19. Pada januari
2022 angka kasus COVID-19 yaitu 90,650
kasus sehingga besar kemungkinan peserta
asuransi kesehatan melakukan klaim rawat
jalan dengan diagnosa Coronavirus infection
unspecified. Hasil uji statistik diperoleh bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara diagnosa
dengan perilaku klaim rawat jalan. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara diagnosa penyakit dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan'®'’. Dari
pembahasan tersebut disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan diagnosa dengan klaim rawat

jalan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan pada bab sebelumnya dari penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa dari
beberapa faktor-faktor yang menjadi variabel
independen dari penelitian ini terdapat
hubungan terhadap klaim rawat jalan peserta
asuransi kesehatan PT.B. Faktor-faktor yang
mempengaruhi

kesehatan peserta PT. B di Jakarta tahun 2022

klaim rawat jalan asuransi

adalah usia dan keikutsertaan dalam asuransi

dengan p value 0,004 dan 0,027. Temuan
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lainnya dari penelitian ini adalah bahwa
diagnosa yang banyak dialami peserta asuransi
kesehatan adalah  Coronavirus infection
unspecified.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar
dapat menganalisis kembali tingkat klaim rawat
jalan PT. B pada periode polis berikutnya agar
dapat melihat trend kenaikan atau penurunan
tingkat pemanfaatan klaim rawat jalan sebagai
bentuk pengalihan biaya kesehatan dan agar
menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan
untuk penelitian-penelitian yang baik lagi

kedepannya.
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